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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Faktor manusia merupakan masalah utama disetiap kegiatan yang ada

didalamnya, terutama dalam kehidupan berorganisasi. Organisasi merupakan

kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar dengan sebuah batasan yang

reaktif dapat diidentifikasikan, bekerja secara terus menerus untuk mencapai

tujuan. Semua tindakan yang diambil dalam setiap kegiatan diprakarsai dan

ditentukan oleh manusia yang menjadi anggota perusahaan. Perusahaan

membutuhkan adanya faktor sumber daya manusia yang potensial baik pemimpin

maupun karyawan pada pola tugas dan pengawasan yang merupakan penentu

tercapainya tujuan perusahaan. Sumber daya manusia merupakan tokoh sentral

dalam organisasi maupun perusahaan. Agar aktivitas manajemen berjalan dengan

baik, perusahaan harus memiliki karyawan yang berpengetahuan dan

berketrampilan tinggi serta usaha untuk mengelola perusahaan seoptimal mungkin

sehingga kinerja karyawan meningkat.

Menurut Budi Setiyawan dan Waridin (2006) kinerja karyawan merupakan

hasil atau prestasi kerja karyawan yang dinilai dari segi kualitas maupun kuantitas

berdasarkan standar kerja yang ditentukan oleh pihak organisasi. Kinerja yang

baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi dan

mendukung tercapainya tujuan organisasi. Organisasi yang baik adalah organisasi

yang berusaha meningkatkan kemampuan sumber daya manusianya, karena hal

tersebut merupakan faktor kunci untuk meningkatkan kinerja karyawan.
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Peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan bagi perusahaan

untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan lingkungan bisnis yang tidak stabil.

Oleh karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan merupakan

tantangan manajemen yang paling serius karena keberhasilan untuk mencapai

tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada kualitas kinerja

sumber daya manusia yang ada didalamnya.

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk merupakan Badan Usaha Milik

Negara yang bergerak di bidang Perbankan yang pertama kali didirikan pada

tahun 1987. Saat itu bank ini masih bernama Postspaar Bank yang terletak di

Batavia. Selanjutnya Jepang membekukan kegiatan bank tersebut dan mengganti

nama menjadi Chokin Kyoku. Pemerintah Indonesia mengambil alih dan

mengubah namanya kembali menjadi Bank Tabungan Pos sesuai dengan

Undang-Undang Darurat Nomor 9 Tahun 1950. Beberapa tahun berselang

tepatnya pada tahun 1963, bank ini kembali berganti nama menjadi Bank

Tabungan Negara atau biasa dikenal dengan BTN.

Kinerja karyawan yang tinggi sangatlah diharapkan oleh perusahaan terserbut.

Semakin banyak karyawan yang mempunyai kinerja tinggi, maka produktivitas

perusahaan secara keseluruhan akan meningkat sehingga perusahaan akan dapat

bertahan dalam persaingan global. Karyawan dituntut untuk mampu

menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif dan efisien.

Keberhasilan karyawan dapat diukur melalui kepuasan konsumen, berkurangnya

jumlah keluhan dan tercapainya target yang optimal. Kinerja karyawan PT Bank

Tabungan Negara (Persero) Tbk juga dapat diukur melalui penyelesaian tugasnya
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secara efektif dan efsien serta melakukan peran dan fungsinya dan itu semua

berhubungan linear dan berhubungan positif bagi keberhasilan suatu perusahaan.

Terdapat faktor negatif yang dapat menurunkan kinerja karyawan, diantaranya

adalah menurunnya keinginan karyawan untuk mencapai prestasi kerja, kurangnya

ketepatan waktu dalam penyelesaian pekerjaan sehingga kurang menaati peraturan,

pengaruh yang berasal dari lingkungannya, teman sekerja yang juga menurun

semangatnya dan tidak adanya contoh yang harus dijadikan acuan dalam

pencapaian prestasi kerja yang baik. Semua itu merupakan sebab menurunnya

kinerja karyawan dalam bekerja. Faktor-faktor yang dapat digunakan untuk

meningkatkan kinerja diantaranya adalah gaya kepemimpinan, motivasi dan

disiplin kerja.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini dirumuskan

suatu pertanyaan penelitian sebagai berikut :

Apakah gaya kepemimpinan, motivasi, dan etos kerja berpengaruh terhadap

kinerja karyawan?

1.3. Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang

mendalam dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh gaya

kepemimpinan, motivasi, dan etos kerja terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan

latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini dilakukan
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dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel gaya kepemimpinan, motivasi,

dan etos kerja terhadap kinerja karyawan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis

Dapat menambah pengetahuan sebagai bekal dalam menerapkan ilmu yang

telah diperoleh dibangku kuliah dalam dunia kerja yang sesungguhnya.

2. Bagi perusahaan,

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga

bagi perusahaan dalam pengelolaan SDM beserta segala kebijakan yang

berkaitan langsung dengan aspek-aspek SDM secara lebih baik.

3. Bagi almamater

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan referensi

bacaan bagi semua pihak yang membutuhkannya.


